


JADWAL

Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham : 5 Juni 2013

Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Dengan HMETD (Cum HMETD)

• Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 13 Juni 2013

• Pasar Tunai : 18 Juni 2013

Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Tanpa HMETD (Ex HMETD)

• Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 14 Juni 2013

• Pasar Tunai : 19 Juni 2013

Tanggal Pencatatan Dalam Daftar Pemegang Saham yang Berhak atas HMETD : 18 Juni 2013

Tanggal Distribusi HMETD : 19 Juni 2013

Tanggal Pencatatan Saham hasil HMETD Di BEI : 20 Juni 2013

Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD : 20 - 26 Juni 2013

Periode Pelaksanaan HMETD : 20 - 26 Juni 2013

Periode Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD : 24 - 28 Juni 2013

Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan : 28 Juni 2013

Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan : 1 Juli 2013

Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (Refund) : 3 Juli 2013

Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan PUT 
IV dalam rangka penerbitan HMETD melalui surat No. 001/DIR/IV/2013, tanggal  
29 April 2013 kepada Ketua OJK sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam 
Peraturan No. IX.D.1, Peraturan No. IX.D.2 dan Peraturan No. IX.D.3 yang merupakan 
pelaksanaan dari Undang Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal (“UU Pasar Modal”).

PUT IV ini tidak didaftarkan berdasarkan peraturan perundang-undangan lain, selain yang 
berlaku di Indonesia. Barang siapa yang berada di luar Indonesia menerima Prospektus 
atau Sertifikat Bukti HMETD, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan 
sebagai dokumen penawaran untuk membeli Saham HMETD ini atau melaksanakan 
HMETD, kecuali bila penawaran dan pembelian Saham HMETD atau pelaksanaan HMETD 
tersebut tidak bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran terhadap setiap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di masing-masing negara tersebut. Perseroan berhak 
untuk menolak permintaan dari setiap pihak yang berada di yurisdiksi lain dimana di 
yurisdiksi tersebut tidak diperbolehkan untuk menerima atau melaksanakan HMETD.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik dan 
tidak ada lagi informasi yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik. 

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV TAHUN 2013

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT IV kepada para pemegang saham 
Perseroan. Perseroan akan menerbitkan sejumlah 889.434.000 (delapan ratus delapan 
puluh sembilan juta empat ratus tiga puluh empat ribu) saham biasa atas nama dengan 
nilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) per saham (“Saham HMETD”). Setiap pemegang 
100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
pada 18 Juni 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 27 (dua puluh tujuh) HMETD dimana 
setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) 
saham baru dengan harga pelaksanaan sebesar Rp3.350,- (tiga ribu tiga ratus lima puluh 
Rupiah) per saham (“Harga Pelaksanaan”) yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumlah dana yang akan diperoleh Perseroan 
sehubungan dengan PUT IV adalah sebesar Rp2.979.603.900.000,- (dua triliun sembilan 
ratus tujuh puluh sembilan miliar enam ratus tiga juta sembilan ratus ribu Rupiah). Setiap 
HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan kebawah (rounded down) dan setiap pecahan 
tersebut akan menjadi milik Perseroan. 

Saham yang ditawarkan dalam PUT IV dengan cara menerbitkan HMETD ini seluruhnya 
adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan. Saham yang berasal 
dari pelaksanaan HMETD atau 21,3% dari total jumlah saham setelah dilaksanakannya PUT 
IV ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (”BEI”). Saham dari PUT IV ini memiliki hak 
yang sama dan sederajat dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.

Mulgrave Corporation BV (”Mulgrave”) sebagai pemilik dari 2.660.194.960 saham Perseroan 
tidak akan melaksanakan HMETD yang menjadi haknya dalam PUT IV ini, tetapi akan 
mengalihkan seluruh HMETD tersebut kepada The Dairy Farm Company, Limited (”DFCL”) 
yang merupakan pihak terafiliasi yang selanjutnya akan melaksanakan HMETD tersebut. 

Jika Saham HMETD yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil oleh 
pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya 
yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam Sertifikat 
Bukti HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakannya. Jika masih 
terdapat sisa HMETD, maka sisa saham tersebut akan dibeli oleh DFCL yang bertindak 
sebagai Pembeli Siaga sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT IV PT 
Hero Supermarket Tbk No. 40 tanggal 26 April 2013, sebagaimana diubah dengan  Akta 
Perubahan I Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT IV No. 37  tanggal 22 Mei 2013, yang 
keduanya yang dibuat dihadapan M. Nova Faisal, SH, M.KN., Notaris di Kota Jakarta Selatan, 
pada Harga Pelaksanaan.

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham Perseroan dimana Mulgrave mengalihkan haknya kepada DFC L dan DFCL 
melaksanakan seluruh hak tersebut, maka struktur permodalan Perseroan sebelum dan 
sesudah dilaksanakannya PUT IV, adalah sebagai berikut:

Modal

Sebelum Penawaran Umum Terbatas 

2013
Setelah Penawaran Umum Terbatas 2013

Jumlah Saham 

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%
Jumlah Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%

A. Modal Dasar 9.000.000.000 450.000.000.000 9.000.000.000 450.000.000.000

B. Modal Ditempatkan dan 

Disetor

- Mulgrave Corporation 

BV 2.660.194.960 133.009.748.000 80,75 2.660.194.960 133.009.748.000 63,59

- The Dairy Farm 

Company, Limited - - -  718.252.639  35.912.631.960 17,17

- PT Hero Pusaka Sejati 88.286.560 4.414.328.000 2,68 112.123.931  5.606.196.560 2,68

- Masyarakat 545.718.480 27.285.924.000 16,57 693.062.470  34.653.123.480 16,57

 Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 

Disetor 3.294.200.000 164.710.000.000 100,00 4.183.634.000 209.181.700.000 100,00

C. Saham dalam Portepel 5.705.800.000 285.290.000.000 4.816.366.000 240.818.300.000

Apabila HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini tidak dilaksanakan seluruhnya 
oleh PT Hero Pusaka Sejati dan masyarakat menjadi saham Perseroan dimana Mulgrave 
mengalihkan haknya kepada DFCL dan DFCL melaksanakan seluruh hak tersebut, maka 
struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya 
PUT IV, adalah sebagai berikut:

Modal

Sebelum Penawaran Umum Terbatas 

2013
Setelah Penawaran Umum Terbatas 2013

Jumlah  

Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%
Jumlah Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%

A. Modal Dasar 9.000.000.000 450.000.000.000 9.000.000.000 450.000.000.000

B. Modal Ditempatkan dan 

Disetor

- Mulgrave Corporation 
BV 2.660.194.960 133.009.748.000 80,75 2.660.194.960 133.009.748.000 63,59

- Dairy Farrm Company, 
Limited - - -  889.434.000 44.471.700.000 21,26

- PT Hero Pusaka Sejati 88.286.560 4.414.328.000 2,68  88.286.560 4.414.328.000 2,11

- Masyarakat 545.718.480 27.285.924.000 16,57 545.718.480 27.285.924.000 13,04

 Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor 3.294.200.000 164.710.000.000 100,00 4.183.634.000 209.181.700.000 100,00

C. Saham dalam Portepel 5.705.800.000 285.290.000.000 4.816.366.000 240.818.300.000

Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam PUT IV ini 
dapat menjual haknya kepada pemegang saham lainnya atau pihak ketiga dari tanggal 20 Juni 
2013 sampai dengan 26 Juni 2013 melalui BEI atau di luar bursa sesuai dengan Peraturan 
No. IX.D.1. Para pemegang saham yang akan menjual HMETD-nya atau tidak menggunakan 
HMETD untuk membeli saham yang ditawarkan pada PUT IV ini dapat mengalami dilusi 
yang material terhadap persentase kepemilikan saham sebesar 21,3%.

Perseroan tidak bermaksud untuk mengeluarkan saham baru atau efek lainnya yang 
dapat dikonversi menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan PUT IV menjadi efektif, selain saham 
yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM 

TERBATAS 2013

Dana hasil PUT IV, setelah dikurangi biaya emisi, diperkirakan akan sekitar Rp2.962 miliar 
dan akan dialokasikan sebagai berikut:

- Sekitar 37% dari hasil bersih akan digunakan untuk keperluan ekspansi gerai, termasuk 
bila terdapat kesesuaian untuk mengakuisisi lahan dengan tujuan meningkatkan 
jaringan lima merek gerai Perseroan. Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan 
memiliki 605 gerai, setelah membuka 97 gerai selama tahun 2012. Pada total tahun 
2012, Perseroan menghabiskan belanja modal sebesar Rp 947,9 miliar terkait dengan 
pembebasan tanah (termasuk  akuisisi  lahan  untuk  gerai  pertama  IKEA), renovasi dan  
untuk perlengkapan atas 97 gerai tersebut, terutama pada segmen supermarket dan 
hypermarket. Sekitar 33% dari belanja modal tersebut (di luar akuisisi lahan untuk gerai 
pertama IKEA) berhubungan dengan akuisisi tanah. Perseroan telah mengantisipasi 
pembukaan gerai yang terus-menerus dan mengakuisisi tanah pada rate yang sama 
selama tahun 2013 dan selama tahun 2014, dan dana ini akan digunakan untuk 
mendanai sebagian dari ekspansi tersebut;

- Sekitar 30% dari dana bersih PUT IV akan digunakan untuk membayar sebagian 
pinjaman kepada bank dengan rincian sebagai berikut:

a) Pinjaman dari HSBC dengan nilai fasilitas pinjaman sebesar Rp500 miliar dengan 
tingkat bunga sebesar JIBOR plus 2,15% per tahun yang akan jatuh tempo pada 
23 Oktober 2015. Per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal Prospektus ini (22 Mei 
2013), Perseroan telah menarik seluruh fasilitas dan akan melunasinya dengan 
dana hasil PUT IV segera setelah PUT IV dilaksanakan.

b) Pinjaman dari BOTM dengan nilai fasilitas pinjaman sebesar Rp200 miliar dengan 
tingkat bunga sebesar JIBOR plus 2,10% per tahun yang akan jatuh tempo pada 
25 Juni 2015. Per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal Prospektus ini, Perseroan 
telah menarik seluruh fasilitas dan akan melunasinya dengan dana hasil PUT 
IV segera setelah PUT IV dilaksanakan.

c) Pinjaman dari Bank Sumitomo dengan nilai fasilitas pinjaman sebesar Rp200 
miliar dengan tingkat bunga sebesar JIBOR plus 2,15% per tahun yang akan 
jatuh tempo pada 23 Nopember 2015. Per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal 
Prospektus ini, Perseroan telah menarik seluruh fasilitas dan akan melunasinya 
dengan dana hasil PUT IV segera setelah PUT IV dilaksanakan.

- Sekitar 20% dari dana bersih PUT IV akan digunakan untuk membayar pinjaman 
Perseroan dari DFI Treasury Limited, pihak terafiliasi, dengan nilai pokok pinjaman 
sebesar Rp 573,5 miliar. Tingkat suku bunga adalah JIBOR + 1% per tahun yang akan 
jatuh tempo pada tanggal 28 Juni 2013, 31 Juli 2013, 28 Agustus 2013, 13 September 
2013, 11 Oktober 2013 dan 8 November 2013. Per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal 
Prospektus ini, Perseroan telah menarik seluruh fasilitas dan akan melunasinya dengan 
dana hasil PUT IV segera setelah PUT IV dilaksanakan.

- Sekitar 10% dari dana bersih PUT IV akan digunakan untuk pembukaan gerai IKEA 
pertama Perseroan, berlokasi di Alam Sutera, Tangerang, yang direncanakan akan 
mulai beroperasi pada tahun 2014; dan

- Sisa dana bersih akan digunakan untuk membiayai modal kerja Perseroan, termasuk 
mendanai piutang, pembelian persediaan, pembayaran utang usaha, dan kegiatan 
umum Perseroan dalam bentuk pinjaman. 

Penggunaan dana yang diperoleh dari hasil PUT IV akan mengikuti ketentuan peraturan dan 
perundangan pasar modal yang berlaku di Indonesia. 

Sampai seluruh dana hasil PUT IV ini digunakan seluruhnya, Perseroan akan melaporkan 
realisasi penggunaan dana hasil PUT IV ini kepada OJK secara berkala setiap 3 (tiga) bulan 
dan akan mempertanggungjawabkan penggunaan dana tersebut pada RUPS tahunan, 
sesuai dengan Peraturan No. X.K.4. tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil 
Penawaran Umum.

Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah penggunaan dana yang diperoleh dari PUT IV 
dari rencana semula seperti yang tercantum dalam prospektus ini, maka rencana penggunaan 
dana tersebut akan terlebih dahulu dilaporkan kepada OJK dengan mengemukakan 
pertimbangan maupun alasannya. Perubahan penggunaan dana tersebut harus terlebih 
dahulu memperoleh persetujuan dari RUPS sesuai dengan Peraturan No. X.K.4. tentang 
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Apabila dalam pelaksanaan dari penggunaan dana merupakan Transaksi Material, maka 
pelaksanaannya akan mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor 
IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama, dan apabila 
merupakan Transaksi Afiliasi atau Transaksi yang mengandung unsur benturan kepentingan, 
maka akan mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor IX.E.1 tentang 
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

PERNYATAAN HUTANG

Perseroan tidak memiliki liabilitas-liabilitas lain yang signifikan, selain yang telah 
diungkapkan dalam Prospektus ini dan laporan keuangan untuk tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2011 dan 2012 yang dilampirkan dalam Prospektus ini.

Per 31 Desember 2012, Perseroan tidak memiliki financial covenant dan memenuhi 
persyaratan dan pembatasan lainnya sesuai dengan masing-masing perjanjian 
fasilitas pinjaman.

Sejak 31 Desember 2012 sampai dengan 21 Mei 2013 (tanggal laporan auditor 
independen), Perseroan tidak memiliki fasilitas pinjaman baru selain yg telah 
diungkapkan dilaporan keuangan untuk tahun yg berakhir 31 Desember 2012 dan 
perpanjangan atas fasilitas pinjaman yg telah ada pada 31 Desember 2012. Perseroan 
juga tidak mempunyai rencana memperolah failitas pinjaman yg baru sampai dengan 
tanggal efektif pernyataan pendaftaran.

Dengan melihat kondisi keuangan Perseroan, manajemen Perseroan berkeyakinan 
bahwa Perseroan memiliki kesanggupan untuk menyelesaikan seluruh kewajiban 
sesuai dengan persyaratan sebagaimana semestinya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN ATAS KONDISI 

KEUANGAN DAN HASIL OPERASI

Analisis dan pembahasan berikut ini harus dibaca bersama-sama dengan “Ikhtisar Data 

Keuangan Penting” dan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2010 yang tidak termasuk dalam Prospektus ini dan Laporan 

Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dan 

2012 dan catatan-catatannya yang merupakan bagian dari Prospektus ini. Pembahasan 

ini mengandung forward-looking statements yang mencerminkan pandangan Perseroan 

terhadap peristiwa dan kinerja keuangan Perseroan di masa yang akan datang. Hasil kinerja 

aktual Perseroan dapat berbeda secara material dari apa yang dinyatakan dalam forward-

looking statements akibat dari faktor-faktor yang telah dipaparkan dalam “Risiko Usaha”, 

“Peringatan Terhadap Investor – forward looking statements”, serta bagian lainnya yang 

tercantum dalam Prospektus ini. Laporan Keuangan Perseroan telah disiapkan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang dalam beberapa hal mungkin berbeda 

dengan International Financial Reporting Standards (IFRS) atau United States Generally 

Accepted Accounting Principles (US GAAP). 

Perbandingan posisi neraca pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan 

tanggal 31 Desember  2011

Jumlah Aset

Jumlah aset secara keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 41,9% dari Rp3.719,6 miliar 
per 31 Desember 2011 menjadi Rp5.276,7 miliar per 31 Desember 2012. Beban dibayar 
dimuka dan uang muka adalah akun aset material yang mengalami penurunan. Akun aset 
lain pada umumnya mengalami peningkatan, terutama akun kas dan setara kas, persediaan, 
piutang usaha dan aset tetap.

Kas dan Setara Kas

Akun kas dan setara kas per 31 Desember 2012 mencapai Rp247,9 miliar, meningkat sebesar 
140,9% dari posisi per 31 Desember 2011 yang sebesar Rp102,9 miliar. Silakan mengacu 
pada “Likuiditas dan Sumber Modal”. 

Kas mengalami peningkatan dari Rp85,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp155,2 miliar 
per 31 Desember 2012. Penempatan kas di bank mengalami peningkatan dari Rp17,6 miliar 
per 31 Desember 2011 menjadi Rp92,7 miliar per 31 Desember 2012. Tingkat suku bunga 
untuk simpanan dengan mata uang Rupiah untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2012 
berada di level 2,47% - 4,10%, lebih rendah jika dibandingkan dengan tingkat suku bunga 
untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2011 yang berada di level  3,17% - 4,56%.

Piutang Usaha

Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 44,9% menjadi Rp235,0 miliar per 31 
Desember 2012 dari Rp162,2 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan ini terjadi karena 
meningkatnya kegiatan promosi secara menyeluruh untuk meningkatkan penjualan. Angka 
ini mencangkup peningkatan piutang promosi sebesar 63,2% dari Rp132,3 miliar di tahun 
2011 menjadi Rp215,9 miliar di tahun 2012, yang diimbangi dengan penurunan piutang dari 
kartu kredit sebesar 32,6% dari Rp31,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp21,1 miliar 
per 31 Desember 2012 dan meningkatnya provisi atas penurunan nilai dari Rp1,4 miliar per 
31 Desember 2011 menjadi Rp2,0 miliar per 31 Desember 2012.

Piutang lain-lain pihak ketiga

Jumlah piutang lain-lain lancar mengalami sedikit penurunan sebesar 5,8% menjadi  Rp22,7 
miliar per 31 Desember 2012, jika dibandingkan per 31 Desember 2011 sebesar Rp24,1 
milliar. Penurunan ini sebagian besar diakibatkan oleh faktor waktu pembayaran uang sewa 
oleh para penyewa.

Sementara itu, jumlah piutang lain-lain tidak lancar juga mengalami penurunan sebesar 
30% menjadi Rp7,9 milliar per 31 Desember 2012, dari Rp11,3 milliar per 31 Desember 
2011. Penurunan ini sebagian besar diakibatkan oleh penyelesaian piutang pinjaman yang  
dikompensasikan biaya sewa. 

Persediaan

Akun persediaan Perseroan mengalami peningkatan sebesar 28,1% menjadi Rp1.549,6 miliar 
per 31 Desember 2012 dari Rp1.209,3 miliar per 31 Desember 2011. Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan jumlah pembelian barang dagang sehubungan dengan ekspansi gerai 
dan akumulasi persedian yang ditimbulkan dari ekspansi gerai tersebut, khususnya yang 
berhubungan dengan pembukaan gerai di luar Jawa, serta menurunnya efisiensi sejumlah 
pemasok. Selain itu, utang usaha mengalami kenaikan sebesar 33% dari Rp1.143,1 miliar 
per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.520,0 miliar per 31 Desember 2012.

Pajak dibayar dimuka

Jumlah pajak dibayar di muka meningkat sebesar 44,1% dari Rp52,2 miliar per 31 Desember 
2011 menjadi Rp75,2 milliar per 31 Desember 2012 yang diakibatkan oleh pajak pertambahan 
nilai sehubungan dengan meningkatnya pembelian aset dan kegiatan konstruksi untuk 
ekspansi yang dilakukan oleh Perseroan.

Beban Dibayar Dimuka  

Bagian lancar dari beban dibayar dimuka mengalami peningkatan sebesar 10,1% dari 
Rp127,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp140,1 miliar per 31 Desember 2012. 
Sementara itu, bagian tidak lancar dari beban dibayar dimuka mengalami penurunan sebesar 
32,8% dari Rp84,7 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp56,9 miliar per 31 Desember 
2012. Mayoritas beban dibayar dimuka berhubungan dengan beban sewa yang dibayar 
kepada pihak ketiga, iklan dan promosi serta asuransi.

Uang muka  

Bagian lancar dari uang muka mengalami penurunan sebesar 83,3% dari Rp40,0 miliar per 
31 Desember 2011 menjadi Rp6,7 miliar per 31 Desember 2012. Sementara itu, bagian tidak 
lancar dari  uang muka juga mengalami penurunan sebesar 32,8% dari Rp174,9 miliar per 
31 Desember 2011 menjadi Rp117,5 miliar per 31 Desember 2012. Mayoritas uang muka 
berhubungan dengan uang muka sewa, uang muka perolehan asset tetap dan uang muka 
kepada pemasok. 

Aset Tetap

Aset tetap mengalami peningkatan sebesar 70,0% menjadi Rp2.591,9 miliar per 31 Desember 
2012 dari Rp1.524,7 miliar per 31 Desember 2011. Hal ini sehubungan dengan rencana 
strategi ekspansi yang dijalankan Perseroan dengan dibukanya 97 gerai baru untuk semua 
merek Perseroan di tahun 2012, peningkatan ini juga disebabkan oleh pembelian lahan dan 
aset untuk pembangunan gerai IKEA. Peningkatan aset tetap ini mengakibatkan peningkatan 
pada jumlah beban penyusutan dan amortisasi di tahun 2012.

Aset pajak tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer antara dasar pengenaan 
pajak atas aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya. Aset pajak tangguhan diakui apabila 
besar kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak di masa mendatang akan memadai untuk 
dikompensasi dengan perbedaan temporer yang dapat dikurangkan. Aset dan liabilitas pajak 
penghasilan tangguhan dapat saling hapus apabila terdapat hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus antara aset pajak kini dengan liabilitas pajak kini dan apabila 
aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama 
dan adanya niat untuk melakukan penyelasaian saldo-saldo tersebut secara neto.

Aset pajak tangguhan neto meningkat sebesar 51,1% dari Rp47,4 miliar per 31 Desember 
2011 menjadi Rp71,6 miliar per 31 Desember 2012. Peningkatan ini terutama diakibatkan 
oleh peningkatan aset pajak tangguhan yang dikarenakan kerugian aktuaria atas kewajiban 
imbalan kerja yang diakui dalam pendapatan komprehensif lain sebesar Rp22,4 miliar.

Pinjaman Bank

Pinjaman bank mengalami peningkatan sebesar 38,3% dari Rp383,1 miliar per 31 Desember 
2011 menjadi Rp530,0 miliar per 31 Desember 2012. Peningkatan jumlah pinjaman ini 
berkaitan dengan pembelian lahan seluas 45.000 m2 di Alam Sutera untuk membuka 
gerai IKEA yang pertama di Indonesia dan pembelian lahan seluas lebih dari 55.000 m2 

di empat kota sebagai kelanjutan dari strategi ekspansi Perseroan atas hipermarket dan 
supermarket, serta biaya-biaya lainnya yang berhubungan dengan konstruksi dan biaya 
pemasangan/instalasi. 

Per 31 Desember 2012, Perseroan memiliki fasilitas pinjaman yang belum digunakan sebesar 
Rp1.020,0 miliar yang akan digunakan untuk membiayai rencana ekspansi Perseroan dan 
kebutuhan modal kerja.

Pinjaman dari Pihak Berelasi

Pada 18 Juni 2012 Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman tidak terikat selama 3 tahun 
dari DFI Treasury Limited, pihak berelasi, dengan nilai Rupiah yang setara dengan US$60 

juta dengan suku bunga 6 bulan JIBOR + 1% per tahun. Pada 31 Desember 2012 Perseroan 
telah menggunakan Rp573,5 miliar dari fasilitas tersebut. Bunga dan pembayaran pinjaman 
adalah berdasarkan jumlah pinjaman Rupiah yang diterima sehingga Perseroan tidak terkena 
dampak risiko perubahan kurs.

Utang usaha pihak ketiga dan pihak berelasi

Utang usaha pihak ketiga mengalami peningkatan sebesar 33,1% dari Rp1.140,2 miliar 
per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.517,3 miliar per 31 Desember 2012. Peningkatan ini 
sehubungan dengan peningkatan pada utang pembelian persediaan dari pihak ketiga yang 
sejalan dengan pertumbuhan penjualan dan ekspansi gerai Perseroan. Lihat “Pemasok 
Utama”.

Utang usaha pihak berelasi sedikit menurun yaitu sebesar 3,6% dari Rp2,8 miliar per 31 
Desember 2011 menjadi Rp2,7 miliar per 31 Desember 2012. Utang usaha pihak berelasi di 
tahun 2011 dan 2012 sebagian besar disebabkan hutang kepada PT Mitra Sarana Purnama 
atas  pembelian barang dan jasa impor.

Utang lain lain pihak ketiga dan pihak berelasi

Utang lain-lain pihak ketiga mengalami peningkatan sebesar 76,7% dari Rp195,1 miliar 
per 31 Desember 2011 menjadi Rp344,7 miliar per 31 Desember 2012. Hal ini berkaitan 
dengan peningkatan pembelian properti sebesar 95,4% yang sejalan dengan profil ekspansi 
Perseroan, peningkatan sebesar 23,1% pada uang jaminan penyewa, peningkatan uang 
muka dari penyewa sebesar 39,5%, peningkatan utilitas sebesar 316,3% (atau sejumlah 
Rp8,8 miliar).

Utang lain-lain pihak berelasi mengalami peningkatan sebesar Rp11,7 miliar dari Rp0,2 
miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp11,9 miliar per 31 Desember 2012. Hal ini sebagian 
besar disebabkan oleh utang bunga pinjaman terhadap DFT Treasury Limited sebesar 
Rp11,4 miliar. Sisanya terdiri dari peningkatan utang Cold Storage, Singapore dari Rp5 juta 
menjadi Rp112 juta per 31 Desember 2012 dikarenakan program training senior eksekutif 
pada tahun 2012, dan peningkatan utang Dairy Farm International, Hongkong dari Rp240 
juta menjadi Rp295 juta per 31 Desember 2012 dikarenakan proyek survey karyawan. Lihat 
“Utang Lain-Lain”.

Utang Pajak

Utang pajak mengalami peningkatan sebesar 20,5% dari Rp37,5 miliar per 31 Desember 
2011 menjadi Rp45,2 miliar per 31 Desember 2012. Peningkatan ini meliputi peningkatan 
pada utang pajak korporasi sebesar 13,4% dari Rp31,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi 
Rp35,5 miliar per 31 Desember 2012, yang sebagian besar diakibatkan oleh peningkatan 
laba sebelum pajak penghasilan dari Rp362,2 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp401,6 
miliar per 31 Desember 2012, serta peningkatan utang pajak lain-lain sebesar 56,5% (atau 
Rp3,6 miliar) dari Rp6,2 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp9,7 miliar per 31 Desember 
2012 yang sebagian besar terdiri dari pemungutan pajak.

Penghasilan Tangguhan 

Jumlah penghasilan tangguhan lancar mengalami penurunan sebesar 35,5% dari Rp38 
miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp24,5 miliar per 31 Desember 2012, sementara itu 
penghasilan tangguhan tidak lancar mengalami peningkatan sebesar 9,8% dari Rp9,2 miliar 
per 31 Desember 2011 menjadi Rp10,1 miliar per 31 Desember 2012. Penurunan penghasilan 
tangguhan lancar terutama dikarenakan penurunan uang muka yang diterima dari pemasok 
yang berkaitan dengan kegiatan promosi dan pameran. Penghasilan tangguhan merupakan 
penghasilan yang dibayar dimuka untuk periode yang tercantum di dalam kontrak perjanjian 
atas kegiatan promosi dan sewa diakui sebagai liabilitas pada laporan posisi keuangan dan 
dikreditkan ke laporan laba rugi berdasarkan metode garis lurus sesuai dengan periode yang 
tercantum dalam kontrak yang bersangkutan. Perbedaan jumlah penghasilan tangguhan 
dari tahun ke tahun disebabkan oleh perbedaan waktu penagihan dan pembayaran secara 
keseluruhan.

Liabilitas imbalan kerja

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek mengalami penurunan sebesar 33,0% dari Rp106,8 
miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp71,6 miliar per 31 Desember 2012. Sementara itu, 
kewajiban imbalan kerja mengalami peningkatan sebesar 46,8% dari Rp178,8 miliar per 31 
Desember 2011 menjadi Rp262,5 miliar per 31 Desember 2012 yang meliputi peningkatan 
sebesar 51,8% pada imbalan pensiun dan peningkatan sebesar 28,9% pada imbalan 
jangka panjang lain-lain. Peningkatan ini sebagian besar diakibatkan oleh peningkatan 
jumlah karyawan secara keseluruhan sehubungan dengan ekspansi gerai. peningkatan gaji 
dan bonus serta perubahan metode akuntansi untuk keuntungan atau kerugian aktuarial 
sebagaimana dijelaskan di bawah. 

Pada tanggal 1 Januari 2012, Perseroan menerapkan pernyataan standar akuntasi keuangan 
(PSAK) No. 24 (revisi 2010), “Imbalan Kerja” dan merubah metode akuntansi untuk 
keuntungan atau kerugian aktuarial secara prospektif. Keuntungan atau kerugian aktuarial 
yang timbul dari penyesuaian masa lalu dan perubahan asumsi aktuarial yang terjadi sejak 
1 januari 2012 dibebankan atau dikreditkan pada pendapatan komprehensif lainnya. Sesuai 
dengan ketentuan transisi dari PSAK No.24 (Revisi 2010), “Imbalan Kerja”, saldo kerugian 
aktuarial yang belum diakui pada tanggal 1 Januari 2012 sejumlah Rp59.113 dibebankan 
pada kerugian komprehensif lainnya untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012.

Pada 28 April 2010, Perseroan bergabung dengan program pensiun iuran pasti dari Dana 
Pensiun Lembaga Keuangan Allianz Indonesia (“DPLK”). Semua karyawan tetap Perseroan 
berhak mengikuti program ini. Kontribusi kepada DPLK berkisar antara 4% sampai 8% 
dari gaji bulanan karyawan. Perseroan memberikan kontribusi sebesar Rp70,3 miliar pada 
tahun 2012 terhadap progran pensiun iuran pasti, meningkat sebesar 5,9% dari sejumlah 
Rp66,4 miliar di tahun 2011.

Ekuitas

Per 31 Desember 2012, posisi jumlah ekuitas Perseroan meningkat sebesar 16,6% menjadi 
Rp1.657,7 miliar dari Rp1.422,2 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan jumlah modal 
Perseroan disebabkan oleh peningkatan laba tahun berjalan tahun 2012 sehingga jumlah 
saldo laba yang belum dicadangkan meningkat sebesar 20,5% atau sebesar Rp235,5 miliar, 
dari Rp1.151,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.386,8 per 31 Desember 2012.

Perbandingan posisi neraca per 31 Desember 2011 dibandingkan dengan per 31 

Desember  2010

Jumlah Aset

Jumlah aset secara keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 19,0% dari Rp3.125,4 
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp3.719,6 miliar per 31 Desember 2011. Akun kas 
dan setara kas serta beban dibayar dimuka merupakan akun-akun aset material yang 
mengalami penurunan. Akun aset lain pada umumnya mengalami peningkatan, terutama 
akun persediaan, piutang usaha dan aset tetap.

Kas dan Setara Kas

Akun kas dan setara kas per 31 Desember 2011 mencapai Rp102,9 miliar, menurun sebesar 
42,5% dari posisinya per 31 Desember 2010 yang sebesar 179,1 miliar. Hal ini disebabkan 
oleh penurunan kas secara menyeluruh yang dikarenakan pembukaan gerai-gerai baru dan 
untuk membiayai keperluan modal kerja.

Kas mengalami peningkatan dari Rp 55,9 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp85,3 miliar 
per 31 Desember 2011. Penempatan kas di bank mengalami penurunan dari Rp23,2 miliar per 
31 Desember 2010 menjadi Rp17,6 miliar per 31 Desember 2011 serta penurunan deposito 
berjangka dari Rp100,0 miliar per 31 Desember 2010 menjadi nihil per 31 Desember 2011. 
Tingkat suku bunga untuk simpanan dengan mata uang Rupiah untuk tahun 2011 berada 
di level 3,17% - 4,56%, lebih rendah jika dibandingkan dengan tingkat suku bunga di tahun 
2010 yang berada di level  4,00% -5,35%.

Piutang Usaha

Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 82,2% menjadi Rp162,2 miliar per 31 
Desember 2011 dari Rp89,0 miliar per 31 Desember 2010. Peningkatan ini terjadi karena 
meningkatnya penjualan kredit di seluruh skala eceran. Angka ini mencakup peningkatan 
piutang promosi sebesar 74,5% dari Rp75,8 miliar di tahun 2010 menjadi Rp132,3 miliar di 
tahun 2011, serta peningkatan piutang kartu kredit dari Rp14,5 miliar di tahun 2010 menjadi 
Rp31,3 miliar di tahun 2011. Jumlah provisi atas penurunanan nilai berada di level yang 
sama yaitu Rp1,4 miliar per 31 Desember 2011. 

Piutang lain-lain pihak ketiga

Jumlah piutang lain-lain lancar mengalami peningkatan sebesar 9,5% menjadi Rp24,1 miliar 
per 31 Desember 2011, dari Rp22 miliar per 31 Desember 2010. Peningkatan ini disebabkan 
oleh waktu diterimanya uang sewa dari penyewa.

Jumlah piutang lain-lain tidak lancar mengalami penurunan sebesar 20,4% menjadi Rp11,3 
miliar per 31 Desember 2011, dari Rp14,2 miliar per 31 Desember 2010. Penurunan ini 
disebabkan oleh penyelesaian piutang pinjaman yang  dikompensasikan dengan biaya 
sewa.

Persediaan

Akun persediaan Perseroan mengalami kenaikan sebesar 31,6% menjadi Rp1.209,3 miliar 
per 31 Desember 2011 dari Rp919,1 miliar per 31 Desember 2010. Hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya jumlah pembelian barang dagang sehubungan dengan strategi ekspansi 
gerai Perseroan. Utang usaha  mengalami peningkatan sebesar 26,6% dari Rp902,7 miliar 
per 31 Desember 2010 menjadi Rp 1.143,1 miliar per 31 Desember 2011. Sejalan dengan 
peningkatan persediaan, provisi kehilangan dan provisi penurunan nilai persediaan mengalami 
peningkatan sebesar 10,0% dari Rp88,8 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp97,6 miliar 
per 31 Desember 2011. 

Pajak dibayar dimuka

Jumlah pajak dibayar di muka meningkat sebesar 196,6% dari Rp17,6 miliar per 31 Desember 
2010 menjadi  Rp52,2 miliar per 31 Desember 2011. Pajak dibayar dimuka berkaitan dengan 
pajak pertambahan nilai dan peningkatan pertahunnya berhubungan dengan pembelian aset 
dan kegiatan konstruksi untuk ekspansi yang dilakukan Perseroan.

Beban Dibayar Dimuka  

Bagian lancar dari beban dibayar dimuka mengalami penurunan sebesar 1,1% dari Rp128,7 
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp127,3 miliar per 31 Desember 2011. Sementara itu, 
bagian tidak lancar dari beban dibayar dimuka juga mengalami penurunan sebesar 27,8% 
dari Rp117,3 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp84,7 miliar per 31 Desember 2011. 
Mayoritas beban dibayar dimuka berhubungan dengan beban sewa yang dibayar kepada 
pihak ketiga, iklan dan promosi serta asuransi.

Uang muka  

Bagian lancar dari uang muka mengalami penurunan sebesar 7,6% dari Rp43,3 miliar per 31 
Desember 2010 menjadi Rp40,0 miliar per 31 Desember 2011. Sementara itu, bagian tidak 
lancar dari uang muka mengalami peningkatan dari nihil per 31 Desember 2010 menjadi 
Rp174,9 miliar per 31 Desember 2011. Mayoritas uang muka berhubungan dengan uang 
muka sewa, uang muka perolehan asset tetap dan uang muka kepada pemasok. 

Aset tetap

Aset tetap mengalami peningkatan sebesar 4,8% dari Rp1.454,9 miliar per 31 Desember 2010 
menjadi Rp1.524,7 miliar per 31 Desember 2011. Hal ini sehubungan dengan strategi ekspansi 
yang dijalankan Perseroan dengan membuka 61 gerai baru pada berbagai mereknya.

Aset pajak tangguhan

Aset pajak tangguhan neto mengalami penurunan sebesar 13,5% dari Rp54,8 miliar per 31 
Desember 2010 menjadi Rp47,4 miliar per 31 Desember 2011. Penurunan ini diakibatkan 
oleh peningkatan aset pajak tangguhan yang berhubungan dengan provisi lain-lain sebesar 
Rp6,6 miliar yang diimbangi oleh peningkatan kewajiban pajak tangguhan yang berhubungan 
dengan provisi atas persediaan, liabilitas imbalan kerja dan perbedaan antara nilai buku 
komersial dan fiskal dari aset tetap yang masing-masing sebesar Rp1,7 milar dan Rp4,6 
miliar dan Rp7,7 miliar.

Pinjaman bank 

Pinjaman bank mengalami peningkatan sebesar 2,2% dari Rp375,0 miliar per 31 Desember 
2010 menjadi Rp383,1 miliar per 31 Desember 2011. Sebagian besar modal kerja untuk 
ekspansi gerai didanai oleh arus kas operasi Perseroan. Meskipun 61 gerai dibuka pada 
tahun 2011, hanya dua diantaranya yang merupakan Giant Hypermarket yang menyebabkan 
belanja modal dan jumlah pinjaman menjadi lebih rendah. 

Utang usaha pihak ketiga dan berelasi

Utang usaha pihak ketiga mengalami peningkatan sebesar 26,7% dari Rp899,9 miliar 
per 31 Desember 2010 menjadi Rp1.140,2 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan ini 
berkaitan dengan meningkatnya jumlah utang pembelian persediaan dari pihak ketiga yang 
sejalan dengan pertumbuhan penjualan dan ekspansi gerai Perseroan. Lihat ”Persediaan” 
dan “Pemasok Utama”.

Utang usaha pihak berelasi mengalami peningkatan sebesar 2,2% dari Rp2,76 miliar per 31 
Desember 2010 menjadi Rp2,82 miliar per 31 Desember 2011. Utang usaha pihak berelasi 
pada tahun 2010 sebagian besar berkaitan dengan utang kepada Dairy Farm International 
Hong Kong atas pembelian barang dagang dan jasa impor.

Utang lain-lain pihak ketiga dan pihak berelasi

Utang lain-lain pihak ketiga mengalami sedikit peningkatan sebesar 2,5% dari Rp190,3 
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp195,1 miliar per 31 Desember 2011. Penurunan ini 
sebgian besar disebabkan oleh peningkatan pembelian properti sebesar 8,9%, peningkatan 
uang jaminan penyewa sebesar 19,5%, peningkatan sewa dibayar dimuka sebesar 89,0%, 
peningkatan utilitas sebesar 96,3% yang diimbangi oleh penurunan pada hasil lelang atas 
penjualan satu properti yang disewa Perseroan sehubungan dengan pemilik properti yang 
mengalami gagal bayar.

Utang lain-lain pihak berelasi mengalami penurunan sebesar 71,4% (atau sebesar Rp0,5 
miliar) dari Rp0,7 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp0,2 miliar per 31 Desember 
2011. Penurunan ini disebabkan oleh utang kepada DFI Treasury Limited. Lihat “Utang 
Lain-Lain”.

Utang Pajak

Utang pajak mengalami peningkatan sebesar 131,5% dari Rp16,2 miliar per 31 Desember 
2010 menjadi Rp37,5 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan ini disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan pada laba sebelum pajak sebesar 23,6% dari Rp293,1 miliar per 
31 Desember 2010 menjadi Rp362,2 miliar per 31 Desember 2011. Utang pajak lain-lain 
sebagian besar berkaitan dengan pemungutan pajak.

Penghasilan Tangguhan 

Penghasilan tangguhan lancar mengalami kenaikan sebesar 65,2% dari Rp23 miliar per 31 
Desember 2010 menjadi Rp38 miliar per 31 Desember 2011, sementara itu penghasilan 
tangguhan tidak lancar juga mengalami kenaikan sebesar 35,2% dari Rp6,8 miliar per 31 
Desember 2010 menjadi Rp9,2 miliar per 31 Desember 2011. Kenaikan ini sebagian besar 
disebabkan oleh peningkatan promosi dari Rp3 miliar per 31 Desember 2010 menjadi 
Rp20,4 miliar per 31 Desember 2011. Penghasilan tangguhan atas promosi merupakan 
penghasilan yang belum terealisasikan, yang berasal dari kegiatan promosi bersama 
beberapa pemasok.    

Liabilitas imbalan kerja

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 32,2% dari Rp80,8 
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp106,8 miliar per 31 Desember 2011. Kewajiban 
imbalan kerja mengalami penurunan sebesar 9,4% dari Rp197,4 miliar per 31 Desember 2010 
menjadi Rp178,8 miliar per 31 Desember 2011 yang meliputi penurunan sebesar 15,8% pada 
imbalan pensiun dan peningkatan sebesar 24,3% pada imbalan jangka panjang.

Pada 28 April 2010, Perseroan bergabung dengan program pensiun iuran pasti dari Dana 
Pensiun Lembaga Keuangan Allianz Indonesia (“DPLK”). Semua karyawan tetap Perseroan 
berhak mengikuti program ini. Kontribusi kepada DPLK berkisar antara 4% sampai 8% dari 
gaji bulanan karyawan. Sesuai dengan UU No. 13/2003, Perseroan berkewajiban untuk 
menutupi kekurangan pembayaran pensiun bila program yang ada sekarang belum cukup 
untuk menutupi kewajiban sesuai UUNo.13/2003. Perseroan memberikan kontribusi sebesar 
Rp66,4 miliar pada tahun fiskal 2011 kepada DPLK, sebuah penurunan jika dibandingkan 
dengan jumlah kontribusi di tahun 2010 yang sebesar Rp 83 miliar. Pemasukan aktual dari 
program aset per 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp33,6 miliar, sebuah peningkatan jika 
dibandingkan dengan nilainya per 31 Desember 2010 yang sebesar 7,2 miliar.

Ekuitas

Per 31 Desember 2011, jumlah ekuitas Perseroan meningkat sebesar 23,8% menjadi 
Rp1.422,2 miliar dari Rp1.148,6 miliar per 31 Desember 2010. Peningkatan jumlah ekuitas 
Perseroan ini disebabkan oleh peningkatan laba tahun berjalan pada tahun 2011, sehingga 
saldo laba yang belum dicadangkan turut meningkat sebesar 31,2% atau Rp273,6 miliar, dari 

Rp877,7 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp1.151,3 miliar per 31 Desember 2011.

HUBUNGAN KEPEMILIKAN SAHAM ANTARA PERSEROAN DENGAN 

PARA PEMEGANG SAHAMNYA

Berikut merupakan hubungan kepemilikan saham Perseroan dengan para pemegang 
sahamnya per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Lain-lain

Dengan kepemilikan kurang dari 10%

Jardine Matheson Holdings Limited

Perusahaan publik tercatat di London Stock Exchange

Jardine Strategic Holdings Limited

Listed company in London Stock Exchange

Dairy Farm International Holdings Limited

Listed company in London Stock Exchange

Dairy Farm Management Limited

Mulgrave Holdings NV

Mulgrave

Perseroan

MasyarakatPT Hero Pusaka Sejati

17,48%

22,37%

55,14%82,52%

78,63%

100,00%

100,00%

100,00%

80,75% 16,57%2,68%

Lain-lain

Dengan kepemilikan kurang dari 10%

Lain-lain

Dengan kepemilikan kurang dari 10%

44,86%

Pemegang saham ultimate Perseroan adalah Jardine Matheson Holdings Limited.

EKUITAS

Tabel berikut ini menggambarkan proforma posisi ekuitas (tidak diaudit) Perseroan pada 
tanggal 31 Desember 2012 apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT IV 
ini dilaksanakan seluruhnya pada tanggal 31 Desember 2012 dengan menggunakan asumsi 
Harga Pelaksanaan sebesar Rp3.350 per saham.

Ekuitas (dalam jutaan 

Rupiah)

Modal 

ditempatkan 

dan disetor 

penuh

Tambahan 

modal 

disetor

Biaya 

Emisi 

PUT IV

Saldo Laba Total 

EkuitasYang telah 

ditentukan 

penggunaannya

Yang belum 

ditentukan 

penggunaannya

Posisi ekuitas  

per 31 Desember 2012  

dengan  nilai nominal  

Rp 50 per saham  164.710  71.225  35.000  1.386.794 1.657.729 

Perubahan ekuitas 

seandainya PUT IV 

sejumlah  889.434.000  

saham dengan nilai 

nominal Rp50 dan harga 

pelaksanaan sebesar 

Rp3.350,- per saham 

terjadi pada tanggal  

31 Desember 2012  44.472  2.935.132  (17.287)  -    -   2.962.317 

Proforma Ekuitas pada 

tanggal 31 Desember 

2012 setelah PUT IV 

dan peningkatan modal 

ditempatkan dan disetor 

dengan nilai nomial saham 

Rp50 setiap saham  209.182  3.006.357  (17.287)  35.000  1.386.794 4.620.046 

KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan tidak melakukan pembayaran dividen sejak tahun 1997. Perseroan tidak berencana 
untuk melakukan pembayaran dividen untuk tahun fiskal 2013. Apabila Perseroan berencana 
untuk melakukan pembayaran dividen di masa mendatang, maka rencana tersebut akan 
ditentukan dengan mempertimbangkan kebutuhan arus kas Perseroan di masa mendatang 
dan diperkirakan sebesar-besarnya 30% dari laba tahun berjalan Perseroan, serta terlebih 
dahulu memperoleh persetujuan para pemegang saham melalui RUPS.

Saham baru dalam rangka PUT IV akan memiliki hak yang setara dan sederajat dalam 
segala hal dengan pemegang saham Perseroan lainnya, termasuk hak untuk mendapatkan 
dividen, apabila ada.

OTORITAS JASA KEUANGAN ("OJK") TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK 

JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-

HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT HERO SUPERMARKET Tbk (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, 

DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

Group

PT HERO SUPERMARKET Tbk
Kegiatan Usaha:

Bergerak dalam kegiatan usaha supermarket, hipermarket, minimarket dan perdagangan retail lainnya.

Kantor Pusat

Gedung Hero II
Jl. Gatot Subroto No. 177A Kav. 64

Jakarta 12870 - Indonesia 
Telepon: (6221) 8378 8388; Faksimili: (6221) 831 7764

www.hero.co.id

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV TAHUN 2013 ("PUT IV”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 

DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Sejumlah 889.434.000 (delapan ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus tiga puluh empat ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal 
Rp50 (lima puluh Rupiah) per saham ("Saham HMETD"). Setiap pemegang 100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan pada 18 Juni 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 27 (dua puluh tujuh) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga pelaksanaan sebesar Rp3.350,- (tiga ribu tiga ratus lima puluh Rupiah) 
per saham ("Harga Pelaksanaan") yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumlah dana 
yang akan diperoleh Perseroan sehubungan dengan PUT IV adalah sebesar Rp2.979.603.900.000,- (dua triliun sembilan ratus tujuh puluh sembilan 
miliar enam ratus tiga juta sembilan ratus ribu Rupiah). Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan kebawah (rounded down) dan setiap 
pecahan tersebut akan menjadi milik Perseroan.

Saham yang ditawarkan dalam PUT IV dengan cara menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan. Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD atau 21,3% dari total jumlah saham setelah dilaksanakannya PUT IV ini akan dicatatkan 
di Bursa Efek Indonesia ("BEI"). Saham dari PUT IV ini memiliki hak yang sama dan sederajat dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.

Mulgrave Corporation BV (”Mulgrave”) sebagai pemilik dari 2.660.194.960  saham Perseroan tidak akan melaksanakan HMETD yang menjadi haknya 
dalam PUT IV ini, tetapi akan mengalihkan seluruh HMETD tersebut kepada The Dairy Farm Company, Limited (”DFCL”) yang merupakan pihak 
terafiliasi yang selanjutnya akan melaksanakan HMETD tersebut. 

Jika Saham HMETD yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada 
pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara proporsional 
berdasarkan hak yang telah dilaksanakannya. Jika masih terdapat sisa HMETD, maka sisa saham tersebut akan dibeli oleh DFCL yang bertindak 
sebagai Pembeli Siaga sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT IV PT Hero Supermarket Tbk No. 40 tanggal 26 April 2013, 
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT IV No. 37 tanggal 22 Mei 2013, yang keduanya dibuat 
dihadapan M. Nova Faisal, SH, M.KN., Notaris di Kota Jakarta Selatan, pada Harga Pelaksanaan. 

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM ATAU DI LUAR BURSA DALAM WAKTU TIDAK KURANG DARI LIMA HARI KERJA, 

SEJAK 20 JUNI 2013 SAMPAI DENGAN 26 JUNI 2013. HARI TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 26 JUNI 2013, DIMANA 

SETIAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN MENJADI TIDAK BERLAKU LAGI. PUT IV MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PERSEROAN. DALAM HAL RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TIDAK MENYETUJUI PUT IV INI, 

MAKA KEGIATAN-KEGIATAN ATAU TINDAKAN-TINDAKAN LAIN YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH 

PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS 

ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT IV INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT 

DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR OLEH SIAPAPUN UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK 

MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA 

PUT IV INI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH TINGGINYA TINGKAT PERSAINGAN INDUSTRI RITEL DI INDONESIA.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK NAMUN TIDAK MENGGUNAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN 

DALAM PUT IV INI SESUAI DENGAN HMETD YANG DITERIMANYA, DAPAT MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN 

SAHAMNYA DALAM PERSEROAN (DILUSI) YANG CUKUP MATERIAL, YAITU SEBESAR 21,3% SETELAH PELAKSANAAN HMETD.

PERSEROAN DALAM PUT IV INI AKAN MENERBITKAN HMETD DALAM BENTUK WARKAT MAUPUN ELEKTRONIK. HMETD DALAM 

BENTUK WARKAT DAPAT DIAMBIL DI BAE PERSEROAN, PT EDI INDONESIA, SEDANGKAN HMETD DALAM BENTUK ELEKTRONIK 

AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 

SENTRAL EFEK INDONESIA (KSEI). 

Informasi Tambahan Dan/Atau Perbaikan Informasi PUT IV Kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka Penerbitan HMETD ini  
diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Juni 2013

PEMBERITAHUAN  

PT HERO SUPERMARKET TBK ("PERSEROAN")

Sebagaimana telah diberitahukan dalam iklan pengumuman penundaan yang 
dimuat di surat kabar Suara Pembaruan dan Sinar Harapan keduanya pada 
tanggal 29 Mei 2013, Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan ("RUPS-T") 
dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa ("RUPS-LB") Perseroan telah 
ditunda menjadi:

Hari/Tanggal : Rabu/5 Juni 2013
Waktu : 10.00 WIB
Tempat : JW Marriot Hotel
  Dua Mutiara I Room, 2nd Floor, 
  Jl. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. E.1.2. No. 1 & 2
  Mega Kuningan-Jakarta 

Agenda RUPS-T dan RUPS-LB serta ketentuan lain dalam RUPS-T dan RUPS-LB 
tidak berubah sepanjang tidak diubah dalam pengumuman ini.  

Perlu diinformasikan bahwa RUPS-LB akan dimulai terlebih dahulu untuk 
kemudian dilanjutkan dengan RUPS-T.

Jakarta, 3 Juni 2013

PT Hero Supermarket Tbk

Direksi

Group
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Nomor Surat 043c/IDX/VI/2013

Nama Emiten Hero Supermarket Tbk

Kode Emiten HERO

Lampiran 2

Perihal Penyampaian Bukti Iklan Informasi Penawaran Umum Terbatas

Dengan ini Perseroan / Emiten menyampaikan bukti iklan tentang Informasi Penawaran Umum Terbatas yang telah diiklankan di 

media cetak:

Informasi Nama Media Cetak Tanggal Penerbitan

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU 

PERBAIKAN INFORMASI PENAWARAN 

UMUM TERBATAS  IV TAHUN 2013 ("PUT 

IV")  KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 

DALAM RANGKA PENERBITAN HAK 

MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 

("HMETD")

BISNIS INDONESIA 03 Jun 2013

Nama Pengirim Vivien Goh

Jabatan Corporate Secretary

Tanggal dan Jam 03 Juni 2013 10:42:40

Lampiran
043c DIR IDX - Penyampaian Bukti Iklan Revisi Prospektus Ringkas PUT IV (Surat).pdf

043c DIR IDX - Penyampaian Bukti Iklan Revisi Prospektus Ringkas PUT IV (Iklan).pdf

Dokumen ini merupakan dokumen resmi Hero Supermarket Tbk yang tidak memerlukan tanda tangan karena dihasilkan secara 

elektronik. Hero Supermarket Tbk bertanggung jawab penuh atas informasi tertera di dalam dokumen ini.
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